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ABSTRAK 

PENERAPAN KONSELING ISLAM DALAM PENANGANAN 

BULLYING DI PONDOK PESANTREN RIYADLATUL ULUM 

39B BATANGHARI 

 
Oleh: 

 

Arlin Caresya 

NPM. 2104031001 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penanganan bullying dengan 

cara-cara Islami yang termasuk dalam konseling Islam di Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum. Adapun tindakan bullying merupakan perilaku yang bersifat 

melanggar peraturan Pondok Pesantren, yang tidak sesuai dengan budaya yang 

ada di dalamnya. Tindakan bullying di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum yang 

dilakukan santri terhadap santri yang lain mengejek teman sebaya, memanfaatkan 

kelemahan temannya, memanggil nama orang tua, umpatan, membentak dan 

menghina. Dengan adanya bullying tersebut berdampak pada kehidupan santri 

sehari-hari yaitu ketidaknyamanan santri untuk bergaul dengan santri yang lain, 

santri menjadi sosok yang pendiam dan sangat mudah di manfaatkan oleh santri 

yang lain, bahkan sampai berhenti atau keluar dari Pondok Pesantren. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dan termasuk dalam penelitian 

lapangan (field research). Bersifat deskriptif yang menyajikan data yang diperoleh 

dari sumber data primer yakni empat orang pengurus pondok dan empat santri 

yang melakukan tindak bullying di pondok pesantren, dan dari data sekunder 

yakni ketua pusat pondok pesantren. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu dengan mengadakan observasi untuk melihat situasi dan keadaan santri 

dalam berkegiatan di pesantren. Kemudian dengan melakukan wawancara kepada 

sejumlah informan. Selain itu peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi. 

Tujuan penelitian ini untuk melihat Penerapan Konseling Islam Dalam 

Penanganan Bullying di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Pengurus Pondok telah 

menerapkan konseling Islam untuk mengatasi bullying pada santri yang 

diklasifikasikan ke dalam tiga metode, yaitu (1) Metode Al-Hikmah, 

menekanakan pendekatan edukasi dan pembinaan akhlak yang berlandaskan nilai-

nilai Islam (2) Metode Mauidzah Hasanah, memberikan nasihat yang baik, 

pendekatan persuasif, pembinaan karakter dan pengawasan (3) Metode Al-

Mujadalah, dengan fokus pada diskusi dan dialog yang memiliki akar dalam Al-

Qur’an. 

 

Kata Kunci : Konseling Islam, Santri, Bullying. 
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MOTTO 

 

 

"Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka hendaklah ia 

mengubahnya dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka dengan lisannya. 

Jika ia tidak mampu (juga), maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-

lemahnya iman." 

(HR. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan Lembaga pendidikan tradisionall Islam untuk 

mempel lajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. Dengan 

menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman sehari-hari. 

Pesantren yang melakukan pemb lelajaran Islam sejak awal masuknya agama 

Islam di Indonesia. Pesantren sebagai salah sat lu Lembaga Pendidikan yang 

terus berkembang menyesuaikan dengan kebutu lhan zaman. Dengan hal ini 

menunjukkan bahwa peran pesantren sangat besar dalam kehidupan 

Masylarakat. Berperan sangat besar pula dalam kepr libadian diri dan juga untuk 

lingkungan sekitar bahkan untuk kehidupan di kemudian hari.   

Di Pon ldok Pesanltren ada ban lyak nilai-nilai kealgamaan yang di ajarklan 

denglan tuju lan memlbentuk keprlibadian sant lri yalng sesu lai delngan stalndar 

morlal yang berla lku di masylarakat. Di era mod lernisasi saat sekarang ini 

pendlidikan pesantren adal lah salah satu faktor ut lama dalam mencletak gelnerasi 

penelrus bangs la yang berklualitas dan bertlanggung jaw lab. Berhlasil atau 

tidalknya dala lm belaljar juga terglantung pelserta did lik atau san ltri.  

Selain itu juga banyak sekali keunikan-keunikan dari pesantren salah 

satunya adalah santri belajar dan bertempat tinggal di asrama. Santri dari 

tingkat apapun semua sama, harus mengurus pakaiannya sendiri, mengatur 

pola makannya sendiri, mengatur keuangan sendiri. Disini semua santri 

dituntut untuk menjadi sosok yang mandiri. Ternyata dari keunikan di pondok 



2 

 

 

pesantren banyak masalah yang dihadapi oleh santri yaitu adanya perilaku 

menyimpang. 

Perilaku menyimpang terjadi di lingkungan sosial, tidak terkecuali pula 

di dalam pondok pesantren yang seharusnya tempat Pendidikan maupun 

tempat mempelajari agama. Mungkin menjadi tidak lazim apabila seorang 

santri melakukan hal menyimpang, seharusnya seorang santri tidak melanggar 

norma-norma agama. Tetapi dalam proses pembentukan karakter santri tidak 

selalu berjalan sesuai rencana, ini dikarenakan terkadang masih dijumpai 

pelanggaran peraturan yang dilakukan oleh para santri, dan yang paling perlu 

diperhatikan dari sekian banyak pelanggaran yang timbul ialah perilaku 

bullying. Salah satu contoh tindakan bullying ini terjadi di pondok pesantren 

Riyadlatul Ulum.  

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum adalah salah satu l pondok pesantren 

salafiyah, tepatnya di Desa Bumiharjo 39B Kecamatan Batanghari Lampung 

Timur. Disana terdapat santri dari Tingkat MTs sampai dengan Perguruan 

Tinggi dimana seluruh santri mengkaji kitab dan ada juga yang menghafal Al-

Qur’an, pondok pesantren Riyadlatul ulum juga Lembaga Pendidikan dimana 

di dalamnya terdapat sekolah dari mulai MTs, PKPPS, dan SMK Riyadlatul 

Ulum. Dalam observasi awal pada tanggal 22 September 2024 yang dilakukan 

di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum. Disini penulis menemukan data awal 

mengenai jumlah santri dari keseluruhan santri yakni mencapai 600 santri dan 

jumlah ustadz/ustadzah berjumlah 35 yang masing-masing memiliki jabatan 

sekaligus menjadi pengurus baik di bidang Pendidikan, keamanan, kebersihan 
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dan juga kesenian. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu u lstadzah 

sekaligus ketua asrama yang bernama Salimah di Pondok Pesantren Riyadlatul 

Ulum, bahwa ada beberapa santri di Pond lok Pesantren Riya ldlatul Ulum yang 

mengal lami korban bullying. 

Bullying adal lah sebulah hasrat unt luk menya lkiti yan lg di perlih latkan 

dalam ben ltuk aksi selhingga menlyebabkan seorlang men lderita.
1

 Daplat 

diringlkas juga bah lwa bul llying adallah perillaku agresif ylang dilakulkan oleh 

seseorang atau sekelom lpok orang. Hal te lrsebut yang dila lkukan secara 

berulang-ul lang dan terljadi dari waktu ke walktu. Hingga men limbulkan dam lpak 

yang berb lahaya dan beralkibat fatal selcara fisik, ps likis dan sosial p lada korban. 

Dan apabila tidak segera ditalngani akan m lenghambat perkemb langan pot lensi 

diri secalra op ltimal s lehingga an lak sulit berintelraksi denglan lingk lungan 

sosiallnya dike lmudian hari. 

Peri llaku bullying dallam Isl lam jelas dil larang karena m lerugikan orang 

lain. Dalalm Alqulran juga diseb lutkan dalam firmaln Allah swlt. QS. al 

Hujulrat/49:11 

ا مِنهُْمْ وَلا نسَِاءٌ  نْ يكَُونوُا خَيًْْ
َ
ِينَ آمَنُوا لا يسَْخَرْ قَومٌ مِنْ قَوْمٍ عَسََ أ هَا الَّه يُّ

َ
ياَ أ

ا مِنهُْنه وَلا تلَمِْزُ  نْ يكَُنه خَيًْْ
َ
نْفُسَكُمْ وَلا تَنَابزَُوا باِلألقَْابِ مِنْ نسَِاءٍ عَسََ أ

َ
وا أ

 
ُ
المُِونَ بئِسَْ الاسْمُ الفُْسُوقُ بَعْدَ الإيمَانِ وَمَنْ لمَْ يَتُبْ فَأ  ١١ولَئكَِ هُمُ الظه

 

Artinya: “Hai oralng-orang yang b leriman, jangan llah sekumpulaln orang lalki-

laki merenldahkan kumpu llan yang lain, boleh jadi yalng ditertawlakan 

itu lebih baik dari melreka. Dan j langan pulla sekumpu llan perelmpuan 

merendalhkan kum lpulan lainnya, bol leh jadi yang dir lendahkan itu 

                                                           
1
 Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying (Jakarta: PT Grasindo 2008) h, 3 
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lebih baik. Dan janganlah suka menclela dirimu sendiri dan jangan 

memangglil dengan gelarlan yang menglandung ejekan. Selburuk-

buruk panggil lan adalah (panglgilan) yang b luruk sesudah i lman dan 

barangs liapa yang t lidak bertobat, maka m lereka it lulah oralng-orang 

yang zallim”.
2
 

 

Contoh kecil dari tindakan bullying di pondok pesantren Riyadlatul 

Ulum l seperti mengejek teman sebayal, memanfaatkan kelemahan temannya, 

memanggil nama orang tua, umpatan, membentak dan menghina.
3
 Dengan 

adanya bullying tersebut berdampak pada kehidupan santri sehari-hari. Seperti 

ketidakbisaan santri untuk bergaul dengan teman-temannya. Santri tersebut 

menjadi sosok yang pendiam, ketika ada permasalahanpun hanya dipendam 

sendiri dan tidak berani untuk melapor ke pengurus pondok. Santri tersebut 

juga sangat mudah sekali di manfaatkan oleh teman-temannya. 

Pengurus keamanan juga mengungkapkan bahwa banyak terjadi kasus 

bullying di Pondok Pesantren Ritadlatul Ulum, terjadi karena adanya ucapan 

ataupun perilaku yang tidak layak yang di lakuakan oleh santri yang dapat 

menimbulkan perasaan yang kurang menyenangkan, sehingga yang menjadi 

korban bullying merasa tidak nyaman dan betah dengan adanya perilaku 

tersebut dan memilih untuk keluar dari pondok pesantren.  

Dam lpak dari perlilaku bulllying ini dapat menlgganggu keseh latan jiwa, 

terut lama bagi para korlbannya. Dam lpak ya lnlg dialami dian ltaranya ketalkutan, 

peraslaan malu, terltekan, sedih, dan celmas. Adlapun damp lak seclara fisik yang 

dirasalkan kolrban bully, sepelrti terlluka, su llit tidur, nafsu maka ln berklurang. 

                                                           
2
 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2015), h. 245. 
3
 Salimah, mengetahui adanya santri Bullying. Diwawancarai oleh Arlin, Di Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum, pada 7 september 2024. 
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Selain berdampak pada diri sendiri perilaku bullying juga dapat ber ldampak 

kepalda antar or lang tua yang mera lsa kebelratan sehinglga alkan menilmbulkan 

konfllik. Pengurus juga sudah banyak menangani kasus bullying yang terjadi 

dengan melakukan mediasi dan memberikan nasihat atau mauidzoh hasanah 

antara korban dan pelaku bullying yaitu salah satunya dengan tehnik konseling 

Islam. 

Konseling Islam merupakan sebuah terobosan baru dalam metode 

konseling yang menggunakan ajaran-ajaran Islam sebagai landasan dalam 

pelaksanaannya. Konseling sendiri diartikan sebagai suatu pemberian nasehat 

atau anjuran-anjuran maupun saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang 

komunikatif antara konselor dan klien.
4
 Lebih lanjut lagi, konseling Islam bisa 

diartikan dengan pemberian anjuran-anjuran yang bernilai dan berlandaskan 

Islam dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan klien. 

Konseling dengan menggunakan metode dan teknik-teknik Islam ini 

sebenarnya sudah ada sejak dahulu kala, sejak Muhammad diutus menjadi, 

Rosul.
5
 Akan tetapi penggunaannya baru popular akhir-akhir ini, samapai 

sekarang upaya untuk mengembangkan pendekatan dan konseling Islam masih 

terus menerus dilakukan. 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini mengambil 

judul “Penerapan Konseling Islam Dalam Penanganan Bullying di 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari”. 

 

                                                           
4
 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, konseling dan psikoterapi Islam. (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2002), hal. 180 
5
 Saiful Akhyar, Op., hal. 58. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam pembahasan ini yaitu: “Bagaimana Penerapan Konseling Islam dalam 

Penanganan Bullying di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari?” 

Berdasarkan pokok masalah tersebut maka dirumuskan sub masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana faktor-faktor penyebab adanya perilaku bullying di Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari? 

2. Bagaiamana damapak perilaku bullying pada santri Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum 39B Batanghari?   

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui Penerapan Konseling Islam Dalam Penanganan 

bullying di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab adanya perilaku bullying di 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari. 

c. Untuk mengetahui damapak perilaku bullying pada santri Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Peneliti  

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah tentu menambah 

wawasan baik secara ilmu sosial karena berhadapan langsung dengan 
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objek permasalahan. Juga menjadi bekal dasar penelitian ke depannya 

dalam menganalisis suatu kejadian.   

b. Bagi Akademik 

Manfaat bagi akademik salah satunya sebagai tambahan acuan 

dalam persoalan tertentu yang memiliki unsur yang sama.    

1. Wawasan keilmuan sosiologis terkait perilaku sosial keagamaan 

masyarakat khususnya di wilayah pondok pesantren.  

2. Lebih khususnya menambah khazanah keilmuan pada isu bullying   

di pondok pesantren.   

c. Manfaat Secara Praktis  

Menjadi acuan penyelesaian kasus bullying di pondok 

pesantren.  

  

D. Penelitian Relevan  

Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 

penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang 

lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Siti Nur Haliza, dengan judul “strategi layanan bimbingan dan konseling 

Islami dalam mengatasi kasus bullying pada siswa (studi di SMA 02 

Rejang Lebong)”.
6
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Haliza 

                                                           
6
 Hartini, dkk, “Strategi supervisi layanan bimbingan dan konseling berbasis integrated 

instructional strategy di era digital,” Jurnal Muhafadzah: Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling 

Islam," 1, 3, no. 1 (November 2022): 40–51. 
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adalah menjelaskan tentang Permasalahan bullying yang terjadi disekolah. 

Dengan demikian permasalahan bullying tersebut memerlukan penanganan, 

terutama dengan mempertimbangkan nilai-nilai Islam sebagai dasar 

panduan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kasus 

bullying terjadi, faktor-faktor yang mempengaruhi kasus bullying pada 

siswa, dan bagaimana strategi layanan bimbingan dan konseling Islami 

dalam mengatasi kasus bullying pada siswa. 

Persamaan dengan penelitian saat ini yaitu, Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, Dimana penelitian ini 

memandang objek kajian sebagai suatu sistem artinya objek kajian dilihat 

sebagai satuan terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada dalam masyarakat. Dan juga membahas 

tentang konseling Islam dalam penanganan bullying. Sedangkan perbedaan 

dengan peneliti saat ini adalah tempat yang berbeda Dimana Siti Nur 

Haliza berbicara tentang wilayah sekolah secara umum sedangkan peneliti 

berbicara bullying di pondok pesantren. 

Relevansinya yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan strategi 

Bimbingan dan konseling Islam untuk penanganan bullying di sekolah dan 

penulis melihat di pondok pesantren hanya dengan strategi konseling islam. 

2. Nurindah Anugrawati Asmul dengan judul “Layanan Bimbingan Konseling 

Islam Terhadap Tingkat Kepercayaan terhadap Korban Bullying di IAIN 

Pare-pare, 2019”. Bentuk layanan konseling bagi siswa korban bullying, 

mereka memberikan layanan konseling kelompok dan konseling individu. 
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Dalam merubah pola pikir, kepribadian, sikap dan tingkah laku seseorang 

khususnya siswa korban bullying, layanan bimbingan dan konseling 

menggunakan terapi gestalt untuk menangani kepercayaan diri siswa 

tersebut.
7
 

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

sebelumnya adalah, penelitian sebelumnya lebih fokus pada peningkatan 

tingkat kepercayaan diri korban bullying dengan menggunakan terapi 

gestalt dalam layanan konseling individu maupun kelompok. Hal ini 

menunjukkan perbedaan pendekatan yang digunakan dalam Upaya 

mengatasi dampak psikologis dari bullying, dengan penekanan pada aspek 

kepercayaan diri korban bullying. 

3. Ria Alfarina & Nur Widiasmara, dengan judul “Tinjauan Naratif Konseling 

Islam Dalam Menangani Bullying yang Berdampak terhadap Kesehatan 

Mental pada Siswa di Sekolah”.
8
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana dampak bullying terhadap kesehatan mental yang 

kemudian menerapkan teknik konseling Islam sebagai upaya menangani 

dan mengurangi kasus bullying di sekolah. Metode yang digunakan adalah 

proses sistematis literature yang membahas secara umum mengenai 

masalah ini berdasarkan hasi penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bullying sangat mempengaruhi kesehatan mental pada 

siswa disekolah dan konseling Islam mampu untuk mengurangi kasus 

bullying di sekolah. Kajian literatur ini diharapkan dapat membantu guru, 

                                                           
7
 Nurindah Anugrawati Asmul, “layanan bimbingan konseling Islam terhadap tingkat 

kepercayaan terhadap korban bullying” (skripsi, IAIN Pare-Pare, 2019). 
8
 Bullying, School Bullying, Mental Health, Kesehatan Mental, Konseling Islam. 
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siswa, orang tua dan semua yang terlihat dalam proses pendidikan di 

sekolah dalam menangani dan mengurangi kasus bullying. 

Persaman dengan penelitian saat ini yaitu, sama-sama membahas 

tentang konseling Islam untuk mengatasi bullying dengan metode Islami. 

sedangkan perbedaannya yaitu, tempat yang dilakukan yakni berbeda 

dengan penelitian saat dilakukan di pondok pesantren, dan juga teknik 

yang digunakan sangantlah berbeda. 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konseling Islam 

1. Pengertian Konseling Islam 

Konseling Islam merupakan sebuah terobosan baru dalam dunia 

konseling yang menggunakan ajaran-ajaran Islam sebagai dasar-dasarnya. 

Konseling sendiri dalam literatur bahasa arab disebut al-irsyad atau at-

taujih. Al-irsyad sendiri memiliki arti al-huda, ad-dalalah atau dalam 

bahasa indonesia berarti petunjuk, sedangkan at-taujih memiliki arti talaba 

minh al-masyurah an-nasihah atau dalam bahasa indonesia berarti meminta 

nasehat atau konsultasi.
1
 Dengan begitu konseling memiliki arti sebagai 

pelayanan atau pemberian bimbingan oleh para ahli (konselor) untuk 

memecahkan masalah yang sedang dialami oleh klien.
2
 

Sedangkan konseling Islam sendiri menurut H.M Arifin dalam 

bukunya Erhamwilda adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang, dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang 

mengalami kesulitan rohaniyah agar orang tersebut mampu mengatasinya 

sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan 

Tuhan Yang Maha Esa.
3
 Menurut Abdul Choliq Dahlan konseling Islam 

adalah proses pemberian bantuan agar mampu hidup selaras dengan 

                                                           
1
 Saiful Akhyar, Konselng Islami dan Kesehatan Mental. (Bandung: Cita Pustaka Media 

Perintis. 2011). hal. 57. 
2
 Erhamwilda, Konseling Islami. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 75-76. 

3
 Ibid, hal. 95. 
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ketentuan dan petunjuk Allah dengan berlandaskan ajaran-ajaran Islam, 

artinya berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah Rosul.
4
 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

konseling Islam adalah pemberian bantuan kepada orang-orang atau 

individu-individu yang sedang mengalami masalah agar mampu sedikit 

demi sedikit mengatasi masalahnya sendiri dan berjalan selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah. Pada dasarnya konseling Islam sama dengan 

konseling-konseling lainnya, yang menjadi pembeda konseling Islam 

dengan yang lainnya adalah dasar-dasar yang digunakan, dalam konseling 

Islam dasar yang digunakan adalah al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
5
 

Konseling dalam perspektif Islam, sebenarnya bukanlah hal baru. Pasalnya 

dalam ajaran Islam yang tertuang dalam al-qur’an dan disampaikan oleh 

Rasulullah Saw merupakan ajaran agar manusia memperoleh kebahagian 

hidup baik di dunia maupun di akhirat.
6
 

Konseling pada prinsipnya tidak diperuntukkan untuk orang-orang 

yang mengalami gangguan jiwa yang sedang dirawat di rumah sakit jiwa, 

akan tetapi diperuntukkan untuk orang-orang yang sedang mengalami 

masalah, seperti konflik, ketakutan, kecemasan, stress, ataupun mempunyai 

kebiasaan-kebiasaan yang buruk dan kurang menguntungkan untuk 

kehidupan sehari-hari. 

                                                           
4

 Abdul Choliq Dahlan, Bimbingan dan Konseling Islam (Sejarah, Konsep, dan 

Pendekatannya). (Yogyakarta: Pura Pustaka, 2009), hal. 19. 
5

 Thohari Musnamar, dkk, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan & Konseling Islam. 

(Yogyakarta: UII Press. 1992), hal. 5. 
6
 Erhamwilda, Op.cit., hal. 94. 
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Ada beberapa istilah yang sering muncul bersama dengan konseling 

yaitu yang pertama penyuluhan (guidance) dan yang kedua terapi 

(psychotherapi). Para ahli membuat perbedaan antara penyuluhan dan 

konseling. Penyuluhan merupakan pemberian bimbingan yang lebih 

bersifat direktif, dan orang yang memberi bimbingan terkesan berada di 

atas prang yang dibimbing. Rogers dalam bukunya Jeanette Murad 

Lesmana, tidak membedakan konseling dan terapi, pasalnya konseling dan 

terapi sama-sama mempunyai tujuan untuk membantu orang lain yang 

sedang mengalami masalah. Hanya saja ia menyebutkan bahwa konseling 

lebih banyak digunakan dikalangan pendidikan, sedangkan terapi banyak 

digunakan oleh pekerja sosial, psikolog, dan psikiater.
7
 

2. Fungsi dan Tujuan Konseling Islam 

Koseling Islam secara garis besar memiliki dua tujuan yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum konseling Islam adalah untuk 

membantu seseorang agar dapat mewujudkan dirinya sebagai manusia 

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
8
 Mewujudakan 

diri sebagai manusia seutuhnya berarti menjadikan diri sesuai dengan 

hakikat, fungsi, dan tujuan kenapa Allah SWT menciptakan manusia. 

Tujuan khusus konseling Islam menurut Aunur Rohim Faqih adalah 

membantu individu agar tidak mengahadapi masalah; membantu individu 

agar dapat mengatasi masalah yang sedang dihadapinya; membantu 

individu memelihara dan mengembangkan situasi kondisi yang baik 

                                                           
7
 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-dasar Konseling. (Jakarta: UI Press, 2005), hal. 2.  

8
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam. (Yogyakarta: UII Press, 

2001). hal. 35. 
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menjadi lebih baik dan tidak membuat kondisi yang sudah baik menjadi 

lebih buruk, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan 

orang lain.
9
 

Sementara fungsi dari konseling Islam ada empat yaitu, pertama 

fungsi preventif yaitu membantu individu mencegah timbulnya masalah 

pada dirinya. Kedua fungsi kuratif yaitu membantu individu memecahkan 

masalah yang sedang dihadapinya. Ketiga fungsi preservatif yaitu 

membantu individu menjaga kondisi dan situasi yang semula tidak baik 

menjadi baik dan kebaikan tersebut bertahan lama. Keempat fungsi 

develoment yaitu menjaga individu memelihara dan mengembangkan 

situasi yang semula sudah baik menjadi yang lebih baik. 

3. Teori atau Metode Konseling Islam 

Menurut M. Hamdani Bakran, teori konseling dalam Islam adalah   

Landasan berpijak yang benar tentang bagaimana proses konseling 

itu dapat berlangsung dengan baik dan menghasilkan perubahan-perubahan 

positif pada klien mengenai cara dan paradigma berfikir, cara 

menggunakan potensi nurani, cara berperasaan, cara berkeyakiann dan cara 

bertingkah laku berdasarkan wahyu (Al-Quran) dan paradigma kenabian 

(As-Sunnah)”.
10

 

 انِه  احَْسَنُ   هَِ  باِلهتِْ  وجََادلِهُْمْ  الَْْسَنَةِ  وَالمَْوعِْظَةِ  باِلْْكِْمَةِ  رَب كَِ  سَبيِلِْ  الِٰ  ادُْعُ 

 ١٢٥ باِلمُْهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وهَُوَ  سَبيِلْهِ   عَنْ  ضَله  بمَِنْ  اعَْلَمُ  هُوَ  رَبهكَ 

                                                           
9
 Ibid. hal. 36-37 

10
 M. Hamdani Bakran, op.cit., h.190 
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. 

 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk”. 

Menurut M. Hamdani Bakran, ayat diatas menjelaskan tentang teori 

atau metode dalam membimbing, mengarahkan dan mendidik untuk 

menuju kepada perbaikan, perubahan dan pengembangan yang lebih 

positif dan membahagiakan.
11

 Teori-teori itu adalah seperti berikut:
12

 

a. Teori ‘Al-Hikmah’ 

Al-Hikmah yang dimaksudkan oleh M. Hamdani Bakran adalah, 

(1)Sikap kebijaksanaan yang mengandung asas musyawarah dan 

mufakat, asas keseimbangan, asas manfaat dan menjauhkan mudharat 

serta asas kasih sayang; (2)Energi Ilahiyah yang mengandung potensi 

perbaikan, perubahan, pengembangan dan penyembuhan; (3)Esensi 

ketaatan dan ibadah; (4)Wujudnya berupa cahaya yang selalu 

menerangi jiwa, kalbu, akal, fikiran dan inderawi; (5)Kecerdasan 

Ilahiyah, yang dengan kecerdasan itu segala persoalan hidup dalam 

kehidupan dapat teratasi dengan baik dan benar; (6)Rahasia ketuhanan 

yang tersembunyi dan gaib; (7)Ruh dan esensi Al-Quran; (8)Potensi 

kenabian. 

 

                                                           
11

 Ibid, h.191 
12

 Ibid, h.198 – 205   
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b. Teori ‘Al-Mau’izhoh Al-Hasanah’ 

Yaitu teori bimbingan atau konseling dengan cara mengambil 

pelajaran-pelajaran atau i’tibar-i’tibar dari perjalanan kehidupan para 

Nabi, Rasul dan para Auliya-Allah.  

Peran konselor menguasai sejarah kehidupan para Nabi dan 

Rasul dalam menghadapi kehidupan untuk membangun ketaatan dan 

keimanan serta membantu klien untuk menyelesaikan atau 

menanggulangi problem yang sedang dihadapinya.   

c. Teori ‘Mujadalah’ yang baik 

Teori Mujadalah ialah teori konseling yang terjadi dimana 

seorang klien sedang dalam bimbingan. Teori ini digunakan ketika 

seorang klien ingin mencari suatu kebenaran yang dapat menyakinkan 

dirinya. Konselor membantu klien dalam mengambil keputusan yang 

baik untuk diri klien. 

Prinsip-prinsip dan khas teori Mujadalah menurut M. Hamdani 

Bakran adalah sebagai berikut: 

1) Harus adanya kesabaran yang tinggi dari konselor.  

2) Konselor harus menguasai akar permasalahan dan terapinya 

dengan baik.  

3) Saling menghormati dan menghargai.  

4) Bukan bertujuan menjatuhkan atau mengalahkan klien, tetapi 

membimbing klien dalam mencari kebenaran.   

5) Rasa persaudaraan dan penuh kasih sayang.  
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6) Tutur kata dan bahasa yang mudah difahami dan halus.  

7) Tidak menyinggung perasaan klien.  

8) Mengemukakan dalil-dalil Al-Quran dan As-Sunnah dengan tepat 

dan jelas. 

4. Teknik-Teknik Konseling Islam 

Konseling adalah suatu aktifitas kehidupan yang membutuhkan 

kepada perubahan dan perbaikan dari pihak konselor dan klien. Tujuan ini 

takkan tercapai tanpa didukung oleh teknik-teknik yang bersesuaian. 

Teknik konseling Islam menurut M. Hamdani Bakran itu ada dua 

macam yaitu:
13

 

a. Teknik yang bersifat lahir  

Teknik yang bersifat lahir ini adalah dengan menggunakan alat 

yang dapat dilihat, didengar atau dirasakan oleh klien, yaitu dengan 

menggunakan tangan dan lisan. Dalam penggunaan tangan tersirat 

beberapa makna antara lain: 

1) Dengan menggunakan kekuatan, power dan otoritas. 

2) Keinginan, kesungguhan dan usaha yang keras. 

3) Sentuhan tangan. 

Penggunaan teknik konseling dan terapi yang lain secara lahir 

adalah dengan menggunakan lisan, makna penggunaan lisan memiliki 

makna tekstual yaitu: 

 

                                                           
13

 M. Hamdani Bakran, op.cit., h.206 – 215   
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1) Nasehat dan ajakan yang baik dan benar.  

2) Membaca do’a atau berdo’a dengan menggunakan lisan. 

3) Sesuatu yang dekat dengan lisan, yakni air liur atau hembusan 

(tiupan).  

Kesimpulannya, teknik yang bersifat lahir ini adalah dengan 

menggunakan perbuatan dan juga perkataan konselor dalam membantu 

klien untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

b. Teknik yang bersifat batin  

Yaitu teknik yang hanya dilakukan dalam hati dengan do’a dan 

harapan, namun tidak ada usaha dan upaya yang keras secara kongkrit, 

seperti dengan menggunakan potensi tangan dan lisan. 

   

B. Bullying 

1. Pengertian Bullying 

Bullying Adalah sebuah istilah asing yang mungkin belum dapat 

diartikan dalam Bahasa Indonesia. Bullying berasal dari kata bull (bahasa 

Inggris) yang berarti “banteng” yang suka menanduk. Dalam bahasa 

Indonesia, kata bully berarti penggertak, orang yang mengganggu orang 

lemah. Istilah bullying dalam bahasa Indonesia bisa menggunakan 

menyakat (berasal dari kata sakat) dan pelakunya (bully) disebut penyakat. 

Menyakat berarti mengganggu, mengusik dan merintangi orang lain.
14

 

                                                           
14

 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying. (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media., 2014). Hlm.12 
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Bullying merupakan tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk 

menimbulkan rasa takut atau ancaman kepada orang lain. Tindakan ini 

mengakibatkan perasaan ketakutan, ancaman, dan ketidakbahagiaan pada 

korban. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bullying adalah 

bentuk kekerasan yang dapat dilakukan oleh siapa saja, di berbagai tempat, 

dan dapat menargetkan individu sehingga menimbulkan rasa terancam pada 

korban. 

Bullying dapat memiliki dampak negatif yang signifikan bagi 

korbannya. Istilah "korban bullying" sering diartikan sebagai pihak yang 

secara sengaja, baik langsung maupun tidak langsung, menjadi objek dari 

tindakan orang lain yang menyebabkan peningkatan perasaan kerapuhan 

diri (personal safety). Korban bukan hanya individu yang mengalami 

"serangan" secara langsung (korban langsung), tetapi juga mereka yang 

menyaksikan orang lain menjadi korban, yang dikategorikan sebagai 

korban tidak langsung. Chakrawati menyatakan bahwa individu yang 

lemah, kurang percaya diri, berada dalam keadaan sendirian, berbeda dari 

teman-teman, atau tidak berdaya sering kali menjadi sasaran bullying. 

Sejalan dengan pandangan para ahli tersebut, korban bullying adalah 

seseorang yang mengalami dampak kekerasan yang mengakibatkan 

perubahan signifikan dalam dirinya, seperti peningkatan kecemasan.
15

 

 

 

                                                           
15

 Chakrawati,f, Bullying Siapa Takut? (solo: PT Tiga Serangkai Pustaka, 2015). Hlm.13 



20 

 

 

2. Macam-Macam Bullying 

Ada berbagai macam bentuk perilaku bullying, macam-macam 

bullying secara garis besar dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

a. Bullying fisik merupakan bentuk bullying yang terlihat jelas dan bisa 

disaksikan oleh siapa pun karena melibatkan kontak fisik antara pelaku 

dan korban. Contoh-contoh bullying fisik adalah, menampar, melempar 

benda, menginjak kaki, menjegal, meludahi, memalak, melempar 

barang, menghukum dengan berlari keliling lapangan, menghukum 

dengan push up, dan menolak atau mendorong. 

b. Bullying verbal adalah jenis bullying yang dapat terdeteksi karena bisa 

didengar oleh indra pendengaran kita. Contoh-contoh bullying verbal 

meliputi memaki, menghina, menjuluki, meneriaki, mempermalukan di 

depan umum, menuduh, menyoraki, menebar gosip, dan memfitnah. 

c. Bullying mental atau psikologis merupakan jenis bullying yang paling 

berbahaya karena tidak mudah terdeteksi oleh mata atau telinga kita jika 

kita tidak cukup waspada. Praktik bullying ini terjadi secara diam-diam 

dan sering kali di luar jangkauanpengawasan kita. Contoh bullying 

mental atau psikologis meliputi memandang sinis, memandang penuh 

ancaman, mempermalukan di depan umum, mendiamkan, mengucilkan, 

meneror melalui pesan singkat atau email, memandang merendahkan, 

memelototi, dan mencibir.
16
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Les Parsons juga memaparkan beberapa jenis bullying:
17

   

a. Bullying verbal   

Mencakup tindakan menghina dengan ejekan yang berisi unsur 

rasis, seksis, atau homofobik, serta ledekan mengenai penampilan fisik, 

kemampuan, atau status sosial ekonomi. Selain itu, bullying verbal juga 

meliputi ancaman dan intimidasi melalui telepon, SMS, atau email.  

b. Bullying fisik  

Melibatkan tindakan seperti memukul, menendang, menginjak, 

menyerang, melempar benda, melakukan sentuhan seksual yang tidak 

diinginkan, mencuri atau merusak barang pribadi, mengancam dengan 

senjata, serta menggunakan senjata atau kekerasan untuk menakut-

nakuti dan memaksa.  

Dari berbagai bentuk bullying, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

bullying dapat berupa ancaman fisik, non-fisik, verbal, atau psikologis. 

Ancaman ini dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung 

oleh pelaku bullying terhadap korban. Semakin sulit bagi korban untuk 

menghindar atau melawan, semakin sering perilaku bullying akan terjadi. 

Selain itu, bullying dapat dilakukan oleh teman sekelas, baik secara 

individu maupun kelompok. Beberapa faktor yang berpotensi menjadikan 

seseorang sebagai sasaran bullying meliputi status sebagai siswa baru di 

sekolah, latar belakang sosial ekonomi, latar belakang budaya atau agama, 
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22 

 

 

warna kulit atau rambut, serta factor ntelektual. Perilaku bullying dapat 

terjadi di berbagai tempat yang melibatkan pelakunya.
18

 

Dari berbagai macam bentuk bullying diatas dapat disimpulkan 

bahwasanya bullying memiliki beberapa macam yakni, bullying verbal, 

bullying fisik, bullying psikologis, bullying sosial, dan cyber bullying.   

Bullying dapat terjadi di berbagai lokasi, termasuk di sekolah atau 

kampus, jalan atau tempat-tempat terpencil, jejaring atau media sosial, 

rumah, tempat parkir, kendaraan jemputan, dan berbagai tempat lainnya.
19

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Bullying 

Perilaku bullying merupakan sebuah perilaku agresif yang serius, 

perilaku agresif sendiri dapat terjadi karena beberapa faktor. Faktor-faktor 

tersebut dapat berasal dari luar individu (situasional) dan dalam diri 

individu personal. Agresi disebabkan oleh sekumpulan faktor yang 

kemudian diterima, dipersepsi, dan dimaknai oleh individu berdasarkan 

sikap dan keterampilan masing-masing. Individu tersebut akan mengaitkan 

faktor-faktor tersebut dengan keadaan sosial di sekitarnya dan 

mengekspresikannya dalam bentuk perilaku agresif. 

Faktor-faktor situasional yang dapat memicu terjadinya perilaku 

agresi meliputi budaya sekolah, teknologi, dan norma kelompok. Selain itu, 

media juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi perilaku 

bullying, terutama melalui tayangan televisi yang menampilkan candaan 

kasar, penghinaan, dan kekerasan sebagai perilaku yang menghibur dan 
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dapat iterima. Hal ini dapat menyebabkan perilaku tersebut dianggap wajar 

dan diterima oleh masyarakat. 

Selain faktor situasional, faktor personal juga mempengaruhi 

perilaku bullying, termasuk harga diri, temperamen, dan dinamika keluarga 

yang dapat mendorong individu untuk berperilaku agresif. Keluarga yang 

menggunakan bullying sebagai metode dalam proses pendidikan anak dapat 

menyebabkan anak menganggap bullying sebagai perilaku yang wajar dan 

dapat diterima dalam interaksi dengan orang lain serta dalam mencapai 

tujuan mereka.
20

 

Keluarga, khususnya faktor orang tua, merupakan elemen yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan perilaku bullying, 

orangtua mempunyai pengaruh terhadap anak danperlakuan orangtua yang 

berbeda-beda akan menghasilkan anak dengan tingkah laku yang berbeda-

beda pula. Oleh karenanya, Anak yang dibesarkan dengan metode 

pengasuhan kekerasan dan tekanan untuk mematuhi standar yang 

ditetapkan oleh orang tua (pola asuh otoriter) cenderung mengembangkan 

perilaku negatif. Pola asuh otoriter umumnya menekankan kontrol dan 

ketaatan anak, dengan orang tua yang memiliki standar mutlak dan 

mengharapkan anak untuk mematuhi tanpa mengajukan pertanyaan atau 

memberikan komentar. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini sering 

menghukum dengan keras jika anak menunjukkan perilaku yang tidak 
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sesuai dengan standar yang ditetapkan, serta cenderung menjaga jarak dan 

kurang responsif terhadap hak-hak dan kebutuhan anak. 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku bullying adalah harga diri. 

Harga diri mencerminkan penilaian individu terhadap dirinya sendiri, yang 

dapat terwujud dalam sikap positif atau negatif. Hal ini relevan karena 

korban bullying sering merasa hidupnya tertekan, takut bertemu pelaku 

bullying, dan harga diri yang rendah dapat menyebabkan kurangnya 

kepercayaan diri dalam interaksi sosial dengan orang lain. 

4. Dampak Bullying 

Tindakan bullying yang dilakukan oleh pelaku kepada korbannya 

memiliki dampak yang berbeda-beda. Dalam beberapa kasus, bullying yang 

dilakukan oleh seseorang dirasakan korbannya biasa saja, karena pelakunya 

adalah teman sebayanya sendiri. Namun beberapa kasus bullying juga 

membawa pengaruh yang besar bagi korbannya. Robert A. Baron 

berpendapat bahwa bullying dapat menimbulkan dampak yang merusak 

pada korban-korbannya. Dalam beberapa kasus, anak-anak yang 

mengalami bullying secara brutal dan berulang oleh teman sekelasnya 

dapat mengambil langkah ekstrem seperti bunuh diri. Siswa seringkali 

merasa bahwa guru tidak menyadari adanya perilaku bullying tersebut.
21

 

Selain itu, siswa juga melaporkan bahwa mereka tidak menerima 

respons positif dari guru yang bersangkutan. Bahkan, ada kekhawatiran 

bahwa pelaporan tersebut justru dapat memperburuk tindakan 
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perundungan. Ketidakmampuan dalam menghadapi bullying menyebabkan 

siswa merasa gelisah, terasing, dan terisolasi dari pergaulan sosial, yang 

menghambat kemampuan mereka untuk membangun hubungan 

antarpersonal dan berpotensi berdampak negatif pada prestasi akademik. 

Korban bullying sering mengalami kesulitan tidur, menunjukkan tanda-

tanda depresi, menderita sakit fisik, mengalami kesulitan dalam konsentrasi 

pada tugas-tugas sekolah, dan menolak untuk menghadiri kelas secara 

teratur. Selain itu, korban juga kesulitan menghilangkan stigma mereka 

sebagai sasaran perundungan. Kasus bullying juga berdampak pada pelaku, 

yang memiliki risiko tinggi untuk mengembangkan perilaku antisosial atau 

kriminal di masa depan. 

Selain dari dampak diatas ada dampak lain yang timbul oleh 

tindakan bullying yaitu:  

a. Korban bullying menjadi stres, tertekan, membenci pelaku bullying, 

membalas dendam, putus sekolah, merasa lesu, malu, tertekan, 

terancam, dan menyakiti diri sendiri;  

b.  Citra diri korban bullying menjadi lebih negatif karena merasa tidak 

diterima oleh temannya;   

c. Agresif bahkan sering berlanjut ke arah perilaku atau tindakan kriminal 

Menjadi pelaku bullying berikutnya;   

d. Gangguan kejiwaan (seperti kecemasan dan kesepian);   

e. Korban merasa tidak berguna atau rendah diri;   

f. Tidak menyukai lingkungan sosial;   
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g. Cacat fisik permanen bahkan kematian;   

h. Berdampak pada gangguan secara emosi sehingga menyebabkan 

gangguan kepribadian; dan  

i. bahkan pikiran untuk bunuh diri. Pengaruh berikut mempengaruhi 

pencapaian prestasi belajar. 

5. Indikator Penyebab Bullying 

Banyak sekali faktor penyebab mengapa seseorang berbuat 

bullying, pada umumnya orang yang melakukan bullying karena merasa 

tertekan, terancam, terhina, dendam dan sebagainya. Maraknya beberapa 

kasus bullying, antara lain dipicu oleh belum adanya kesamaan persepsi 

antara pihak sekolah maupun masyarakat dalam melihat pentingnya 

permasalahan bullying serta penanganannya, dan belum adanya kebijakan 

secara menyeluruh dari pihak pemerintah dalam rangka menanganinya. 

Beberapa remaja mengalami satu gangguan yang disebut dengan conduct 

disorders, yaitu suatu gangguan yang melibatkan adanya pola perilaku 

agresi, argumentatif, menindas pihak yang lebih lemah secara fisik 

(bullying), ketidakpatuhan, dan setiap masalah mempunyai latar belakang 

tertentu, begitu juga dengan kasus bullying, ada banyak latar belakang 

yang mengakibatkan seorang menjadi perilaku bullying. 

Faktor penyebab bullying terbagi dua hal, yaitu factor Internal dan 

faktor Eksternal. Adapun faktor Internal meliputi: 
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a. Karakteristik Kepribadian Salah satu faktor terbesar penyebab anak 

melakukan bullying adalah karakterisktik atau kebiasaan yang 

terbentuk dari respon emosional. Hal ini mengarah pada 

perkembangan tingkah laku personalitas dan sosial anak.Seorang yang 

aktif lebih mungkin untuk berlaku bullying dibandingkan orang yang 

pasif atau pemalu. Beberapa anak yang menjadi pelaku bullying 

adalah sebagai jalan untuk mendapatkan popularitas, perhatian, atau 

memperoleh barang yang diinginkannya. Biasanya mereka takut jika 

tindakan bullying menimpa diri mereka sehingga mereka mendahului 

berlaku bullying pada orang lain untuk membentuk citra sebagai 

pemberani. Meskipun sebagian beberapa pelaku bullying merasa tidak 

suka dengan perbuatan mereka, anak-anak tidak sungguh sungguh 

menyadari akibat perbuatan mereka terhadap orang lain. 

b. Faktor Keluarga Pelaku bullying adalah orang-orang yang sudah 

pernah terkena imbas dari perbuatan, pembulian dilingkungan maupun 

yang diperoleh dalam keluarganya. Anak-anak yang tumbuh dalam 

keluarga yang menggunakan kekerasan dalam rumah tangga dan 

berlaku kasar akan meniru kebiasaan tersebut dalam kesehariannya. 

Kekerasan fisik dan verbal yang dilakukan orangtua kepada anak akan 

menjadi contoh perilaku bullying. Hal ini akan dipengaruhi dengan 

kurangnya kehangatan kasih saying dan tidak adanya dukungan dan 

pengarahan membuat anak memiliki kesempatan untuk menjadi 

seorang pelaku bullying. Sebuah studi membuktikan bahwa perilaku 



28 

 

 

agresif meningkat pada anak yang menyaksikan kekerasan yang 

dilakukan sang ayah terhadap ibunya. Sikap keluarga yang terlalu 

memanjakan anak sehingga tidak dapat membentuk kepribadian yang 

matang.
22
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang hendak peneliti teliti, maka jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, Penelitian lapangan yaitu dimana peneliti akan secara langsung 

melakukan pengamatan guna memperoleh informasi dari sasaran penelitian 

yang disebut responden dan informan melalui instrumen pengumpulan data 

seperti observasi, wawancara, atau sebagainya sehingga menghasilkan data 

yang akurat berkaitan dengan penelitian.
1
 

Penelitian kualitatif ini dipilih dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

Penerapan Konseling Islam Dalam Penanganan Bullying di Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum 39B Batanghari dengan informan yang dibutuhkan yaitu 

pengurus pondok yang mengurus ketertiban santri dan santri yang melakukan 

tindakan bullying. 

 

B. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk dalam penelitian 

deskripstif, yaitu penelitian dengan menggambarkan objek tertentu yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, yang menghasilkan fakta-

fakta atau karakteristik populasi secara faktual dan akurat.
2
 Penelitian ini 
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bersifat deskriptif karena penelitian ini menggambarkan suatu objek yang 

digunakan untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan secara umum. Dalam 

penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan penelitian ini berkaitan dengan 

penerapan konseling Islam dalam penanganan bullying di Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum 39B Batanghari. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data diperlukan dalam penelitian untuk menunjukkan seberapa 

valid sebuah penelitian yang sedang dilakukan peneliti. Mendeskripsikan dari 

mana data diperoleh dan apa saja objek yang dijadikan sumber data. 

1. Data Primer  

Merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, untuk 

mendapatkan jawaban dari permasalahan penelitian. Sumber data primer 

dari penelitian adalah lima pengurus dan juga santri yang melakukan 

bullying selama proses penelitian yang berjumlah empat orang. 

Pengurus pondok yang berjumlah lima ini terdiri dari dua pengurus 

putri devisi pendidikan, dua pengurus putri devisi keamanan dan satu 

pengurus putra devisi keamanan. Sedangkan empat santri tersebut 

diklasifikasikan berdasarkan tingkatan pendidikan diniyah pondok 

pesantren yang melakukan tindakan bullying, yaitu terdiri dari dua santri 

pada kelas Ibtida’ Tsany atau tingkat ketiga (2,3) dan dua santri pada kelas 

Ibtida’ Awwal atau tingkat kedua (2,2). 
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2. Data Sekunder 

Merupakan sumber data bantuan yang digunakan oleh peneliti 

dalam sebuah penelitian, meliputi catatan, dokumen, publikasi, laporan 

penelitian dari dinas atau instansi, maupun sumber data lainnya yang 

menunjang. Selain itu juga dapat diperoleh sumbernya dari pihak lain, 

dengan bertujuan untuk mendukung dan meningkatkan kualitas penelitian 

yang sedang dilakukan oleh peneliti. Peneliti memperoleh data sekunder 

untuk penelitian ini dari pihak ketiga, yaitu Lurah atau Ketua Pusat 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan metode pengumpulan data yang tepat akan berpengaruh 

pada hasil data yang relevan, objektif, dan menunjang keberhasilan penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Metode observasi yaitu suatu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik tentang fenomena-fenomena yang sedang diselidiki. Untuk 

mendapatkan data, peneliti harus terjun langsung ke lapangan, yaitu ke 

suatu komunitas organisasi atau suatu kelompok masyarakat, dari interaksi 

antar organisasi atau pengalaman anggota organisasi, guna memperoleh 

data berupa gambaran tingkah laku, sikap dan seluruh tindakan manusia.
3
 

Observasi sendiri digunakan untuk pengalaman lapangan peneliti, yang 
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memungkinkan peneliti mencatat peristiwa yang benar-benar sedang 

terjadi. 

Adapun metode observasi itu terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

observasi pastisipan dan non partisipan. Metode observasi partisipan 

adalah jenis observasi di mana peneliti ikut berpartisipasi menjadi bagian 

dari kelompok yang diteliti, peneliti sebagai pengamat dan partisipan yang 

belajar melalui pengalaman langsung. Sedangkan observasi non partisipan 

adalah jenis observasi di mana peneliti tidak terlibat secara langsung dan 

hanya sebagai pengamat independen, yaitu peneliti tidak ikut serta dalam 

kegiatan atau kehidupan orang yang akan diobservasi.
4
 

Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 

partisipan dikarenakan peneliti termasuk santri, yang juga ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan yang diteliti, yaitu turut merasakan adanya 

bimbingan itu sendiri. Dalam observasi ini, hal yang dilakukan peneliti 

yaitu mencari tahu bagaimana keseharian santri dalam berperilaku dan 

bersosial dengan orang-orang yang berada di sekitar lingkungannya, 

bagaimana santri melaksanakan ketertiban yang diberlakukan oleh pondok 

pesantren, dan bagaimana santri mengikuti serangkaian kegiatan yang 

telah dijadwalkan di pondok pesantren. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti selanjutnya. Yaitu proses pertukaran informasi melalui tanya 
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jawab, yang dalam prosesnya peneliti bertatap muka langsung dengan 

narasumber. Wawancara dimulai dari topik yang paling dasar tentang 

objek yang akan diteliti.
5
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara 

terstruktur dan tak terstruktur atau terbuka. Wawancara terstruktur 

merupakan wawancara yang menggunakan beberapa dasar dan panduan 

dalam pertanyaan untuk wawancara. Sedangkan wawancara tak terstruktur 

atau terbuka adalah wawancara yang bebas, di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
6
 

Wawancara terstruktur dilakukan pada pengurus pondok pesantren 

yang mengharuskan adanya panduan wawancara, karena secara garis besar 

permasalahan yang ingin diketahui sudah terstruktur. Sedangkan 

wawancara tak terstruktur dilakukan pada santri pondok pesantren, 

dikarenakan untuk mengetahui karakter mereka terlebih dahulu, 

wawancara dilakukan secara mengalir bersamaan dengan kegiatan 

pembinaan. 

Adapun wawancara terstruktur yang dilakukan pada pengurus 

bagian keamanan pondok yaitu meliputi poin-poin penting seputar pondok 
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pesantren seperti profil dan sejarah berdirinya pondok pesantren, 

bagaimana struktur kepengurusannya dan apa saja tugasnya, apa saja 

kegiatan dan tata tertib yang dibuat dan diberlakukan, apakah ada tindakan 

bullying yang terjadi, seperti apa tindakan bullying yang ada, dan siapa 

saja santri yang melakukan tindakan bullying yang kiranya dapat menjadi 

subjek penelitian di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Metode dokumentasi merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
7
 Peneliti melakukan pengambilan foto dalam metode ini untuk 

menambah kevalidan penelitian. 

 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Keabsahan data dapat dilakukan setelah data-data dalam penelitian 

telah dikumpulkan, maka selanjutnya akan dilakukan pengujian keabsahan 

data untuk mengetahui kebenaran dari data-data yang diperoleh dalam 

penelitian. Dalam keabsahan data ini sendiri terdapat unsur-unsur yang dinilai 

yakni, lama penelitian, proses observasi, dan proses pelegaan data yang 

diperoleh dari berbagai informan penelitian yang sering disebut dengan 

triangulasi data.  
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Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan triangulasi dengan 

sumber. Triangulasi data dengan sumber yakni, membandingkan dan 

mengecek kembali kebenaran data atau informasi yang di peroleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi dengan sumber dapat dilakukan 

dengan cara, membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil 

observasi, membandingkan perkataan yang dikatakan subjek saat penelitian 

dan pada saat diluar penelitian, membandingkan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumen-

dokumen yang ditemukan atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
8
 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data yang diperlukan, maka hal yang harus 

peneliti lakukan adalah mengolah data tersebut kemudian memilah-milah data 

yang penting dan yang akan dipelajari, data mana yang dapat dikelola, 

kemudian diputuskan untuk dijadikan hasil dari sebuah penelitian yang 

memungkinkan peneliti maupun orang lain mudah untuk memahaminya. 

Penelitian ini menggunakan data deskripstif kualitatif. Deskripstif 

kualitatif merupakan sebuah masalah yang berkenaan dengan variabel 

mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan.
9
 Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan metode model Miles dan Hubermen, 

yang menyatakan bahwa dalam proses pengumpulan data terdapat tiga 

prosedur penting, di mana proses penelitiannya dilakukan secara terus-
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 Lexy J. Moleong, metode penelitian kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 330-331 
9
 Maslahatun Nikmah, Skripsi “Pola Pembinaan Santri”., 43. 
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menerus dan berulang ulang, berkaitan antara satu sama lain baik sebelum, 

saat di lapangan hingga selesainya sebuah penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data yaitu merangkum, memilah hal-hal yang pokok, serta 

memfokuskan pada hal-hal yang penting saja. Dikarenakan banyaknya 

data yang diperoleh di lapangan, mengharuskan peneliti untuk mencatat 

secara teliti dan terperinci data yang akan dijadikan sebagai rujukan, 

kemudian mencantumkannya di dalam naskah sebagai hasil dari 

penelitian. Data yang telah direduksi ini akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan akan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu melakukan 

penyajian data, di mana data disajikan dalam bentuk naratif. Dalam 

penyajian data terdapat sekumpulan informasi yang tersusun, dan 

memungkinkan seorang peneliti untuk menarik kesimpulan atau 

mengambil tindakan. Adanya penyajian data ini bertujuan agar peneliti 

dapat memahami apa yang terjadi dalam merencanakan tindakan 

selanjutnya yang akan dilakukan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah terakhir 

peneliti dalam proses pengumpulan data dari awal pendataan, merangkum 
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data yang telah diperoleh, kemudian melakukan pencatatan data yang 

pokok hingga berujung pada penarikan kesimpulan ini. 

Kesimpulan awal biasanya bersifat sementara, yang 

memungkinkan terjadinya perubahan selama proses pengumpulan data 

masih berlangsung. Akan tetapi sebuah kesimpulan dapat menjadi 

kesimpulan yang kredibel apabila didukung oleh data yang valid dan 

konsisten.
10

 

Dalam penelitian ini, data-data yang terkumpul dari informan yaitu 

Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum akan dicatat secara teliti dan 

terperinci. Kemudian hasil dari pencatatan tersebut akan direduksi 

sehingga menghasilkan data yang akan mudah untuk ditarik 

kesimpulannya, dan disajikan dalam bentuk teks naratif yang menjelaskan 

tentang strategi yang dilakukan oleh pengurus pondok dalam mengatasi 

perilaku bullying santri di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

 Nursapiah, Penelitian Kualitatif (Sumatera Utara: Wal Ashri Puublishing, 2020), 91. 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Batanghari 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 

Batanghari 

Pondok pesantren Riyadlatul Ulum merupakan salah satu pondok 

pesantren yang berfokus pada pengajaran kitab kuning, tepatnya Ilmu 

Nahwu-Shorof, yakni ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah bahasa Arab, 

yang terletak di Provinsi Lampung, tepatnya di Desa Bumiharjo 39B 

Batanghari Lampung Timur, yang berjarak kurang lebih 3,5 kilometer 

dari Kota Metro, dan 7 kilometer dari Kantor Kecamatan Batanghari. 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum didirikan oleh KH. Ahmad Nuruddin 

An-nawawi Syahadat yang merupakan salah satu Tokoh Agama 

terkemuka di daerah tersebut dan dibantu oleh warga setempat. Pada 

mulanya gagasan pendirian pondok pesantren ini beliau sampaikan 

kepada kepala desa Bumiharjo dan administratur setempat, yang 

kemudian disetujui dan didukung penuh untuk segera dilaksanakan 

pembangunannya. 

Hal yang melatarbelakangi berdirinya pondok pesantren ini yaitu 

karena mayoritas penduduknya beragama Islam sedangkan sarana 

pendidikan berbasis Islami yang tersedia di desa setempat masih sangat 

kurang. Bertepatan pada hari rabu tanggal 01 Januari 1978, pondok 

pesantren berdiri secara resmi dengan fasilitas yang masih sangat 
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sederhana dan terbatas, yang didirikan dengan bermodalkan tanah wakaf 

pemberian mertua KH. Ahmad Nuruddin An-nawawi Syahadat, 

kemudian beliau dibantu oleh warga setempat membangun asrama yang 

berukuran 5x10 m yang terbagi menjadi 3 lokal sebagai tempat tinggal 

bagi santri yang datang dari luar daerah, yang pada saat itu masih 

berjumlah 15 santri putra dan 12 santri putri. Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum terus berkembang sampai saat ini sehingga sarana dan 

prasarana yang ada lebih memadai. Berkat dukungan dan kesadaran dari 

masyarakat sekitar akan pentingnya pendidikan keagamaan menjadikan 

terpenuhinya berbagai kebutuhan pondok pesantren yang direalisasikan 

melalui cara gotong royong. 

Awalnya pondok pesantren Riyadlatul Ulum belum terlalu 

menonjol dan dikenal seperti Pesantren lainnya, tetapi seiring dengan 

berjalannya waktu dan fasilitas yang disediakan di dalam nya juga 

semakin baik, kemudian banyak santri yang datang dari luar daerah, 

bahkan saat ini santri yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren ini 

berjumlah sekitar 700 santri, dan sudah memiliki fasilitas 5 asrama putri 

dan 3 asrama putra. Selain itu, Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum saat 

ini telah membuka dan menyediakan program Tahfidzul Qur’an 

(Menghafal al-Qur’an) yang mendapat respon positif dari masyarakat 

sekitar dan luar, dibuktikan dengan banyaknya peminat di tahun pertama 

pembukaannya. 
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Santri yang bermukim di pondok pesantren Riyadlatul Ulum ini 

terdiri atas santri yang duduk di bangku SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama), SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas), Perguruan Tinggi, dan 

santri non-formal, yang berumur berkisar antara 13 – 30 tahun yang 

tergolong menjadi santri diniyyah (santri yang masih mengeyam 

pendidikan non-formal pondok pesantren) dan santri pengabdian (santri 

yang sudah menyelesaikan pendidikan non-formal pondok pesantren dan 

masih menetap serta mengabdi di pondok pesantren). Data dalam 

penelitian ini bersumber dari santri diniyyah, yakni santri yang masih 

memiliki kelas pendidikan non-formal pondok pesantren, yang kemudian 

melakukan tindakan pelanggaran terhadap tata tertib dan peraturan 

pondok pesantren, dengan jenis pelanggaran peraturan tingkat sedang 

yaitu kabur, berhubungan dengan lawan jenis secara berlebihan (pacaran) 

yang termasuk perbuatan zina, dan membawa serta menggunakan alat 

elektronik di pondok pesantren. 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Batanghari 

Adanya visi dan misi dalam suatu lembaga yaitu untuk 

memfokuskan anggota yang ada di dalamnya untuk mencapai suatu 

tujuan yang diharapkan dan ditetapkan. Berikut visi dan misi Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum Batanghari: 

a. Visi 

Menjadikan Pondok Pesantren yang unggul dalam 

mewujudkan santri yang berilmu, beramal, dan berakhlaqul karimah. 

b. Misi 

Mendidik santri agar menjadi Muslim dan kader ulama yang 

bertaqwa, cerdas, terampil, berjiwa ikhlas, dan ber-i’tiqad 
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Ahlussunnah Wal Jama’ah serta bermanfaat bagi Nusa Bangsa dan 

Agama. 

3. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 

Pondok Pesantren merupakan tempat tinggal yang di dalam nya 

terdiri atas Kyai dan santri. Seluruh santri diwajibkan untuk menaati 

peraturan yang dibuat dan ditetapkan di Pondok Pesantren, dari mulai 

bangun tidur sebelum subuh, shalat berjamaah, mengaji, tidur dengan 

tepat waktu, dan serangkaian kegiatan yang dijadwalkan. Tidak hanya 

belajar ilmu agama, akan tetapi Pondok Pesantren juga menyediakan 

wadah untuk belajar berorganisasi bagi santri guna melatih kemandirian 

untuk menghadapi perkembangan zaman.   

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, peneliti 

menemukan data mengenai sarana dan prasarana yang ada di Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum, yang menjadi fasilitas pendukung untuk 

kegiatan belajar mengajar dan untuk kelancaran seluruh kegiatan yang 

ada di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum tahun 2024-2025 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Fasilitas Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 

 

No Jenis Pembangunan Jumlah 

1. Ruang Belajar 21 ruangan  

2. Kantor 2 ruangan 

3. Asrama Putra 4 ruangan 

4. Asrama Putri 6 ruangan 

5. Kamar Mandi 38 ruangan 

6. Mushola 1 ruangan 

8. Koprasi 8 ruangan 

9. Dapur Santri 3 ruangan 

10. Ruang Administrasi 2 ruangan 
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4. Data Santri Putri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Batanghari 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan jumlah santri putri yang 

bermukim di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum yakni berjumlah 360 

santri asrama dan 14 santri pengurus putri. Berikut tabel klasifikasi santri 

berdasarkan penempatan asramanya: 

 

Tabel 4.2  

Jumlah Santri Putri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 

 

No Asrama Jumlah Santri 

1. Robi’ah al-Adawiyyah 65 Santri 

2. Fatimah az-Zahra 76 Santri 

3. Shohihah al-Karomah 60 Santri 

4. Khodijah al-Kubro 72 Santri 

5. Aisyah al-Khumaira 52 Santri 

6. Huffadz Putri 35 Santri 

 Total 360 Santri 

 

5. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 

Batanghari 

Struktur kepengurusan dalam suatu lembaga sangat dibutuhkan 

dalam menjalankan setiap kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya. 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum menerapkan hal ini untuk 

mempermudah pembagian tugas dan wewenang. Untuk itu, setiap orang 

diberi tanggungjawab bagian masing-masing.  
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Gambar 4.1 Struktur Kepengurusan Putra 

Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren  

Riyadlatul Ulum Bagian Putra 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengasuh 

KH. Muhammad Mu’alim 

Ridwan 

 

mjjj 

hhhhh 

Ketua Yayasan 

Gus Kholid Misbahul Munir, S.Pd.I 

 

Sekretaris 

M. Lutfill Hakim, S.Pd 

Ketua Putra 

Samsul Arifin, S.Pd 

 

Bendahara 

Anang Firmansyah,S.E 

Pendidikan 

Arifin Malik 

Indarwanto,S.Pd 

Ahmad Rifki Arruman 

Departemen-Departemen 

Keamanan dan Ketertiban 

M. Rifki Badrul Akmal, S.Pd 

Adi Saputra. S.E 

Adib Taqiudin 

Riski Ahmad Nur Soim, S.Pd 

Perlengkapan 

Ahmad Suprapto 

Wustho Sulthoni, S.Pd 

Wahyu Hidayat, S.E 

Sahman Alfarizi 

 

Kesenian 

Dwi Murdoto, S.Pd 

Sohib Aqil Arrutbi, S.H 

Muhammad Iqbal Sanusi 

Lingkungan Hidup dan Kesehatan 

Ananda Risky, S.Pd 

Hasyim Asrori 

Raghib Nurmahin 
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Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Bagian Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Kepengurusan Putri 

Pengasuh 

KH. Muhammad Mu’alim Ridwan 

Ketua Yayasan 

Gus Kholid Misbahul Munir, S.Pd.I 

Ketua Putri 

Nurul Hasanah, S.Pd 

Sekretaris 

Noora Hasanah, S.Sos 

Bendahara 

Esa Furi Wardani, S.Hum 

Departemen-Departemen 

 

Keamanan 

Devi Lestari, M.Pd 

Eka Ambar Wati, S.H 

Nety Julia Ningsih, S.Pd 

Ainurrohmah 

 

Pendidikan 

Hanik Nur Afifah, S.E 

Sinta Dewi Lestari, S.Pd 

 

Kesenian 

Reka Widiawati, S.Pd 

Perlengkapan 

Nur Khariroh 

Chintia Eka Ramadani 

Linkungan Hidup dan Kesehatan 

Siti Nur Rohaniyah, S.Pd 

Istiqomah Damayanti 

Shinta Ma’rifatul Mu’asyaroh, S.Pd 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Data Faktor-Faktor Penyebab Adanya Perilaku Bullying di 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari 

Peneliti dalam menggali sebuah data tentang faktor-faktor 

penyebab adanya perilaku bullying yang terjadi pada santriwati di 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum telah melakukan observasi langsung 

selama beberapa hari. Sejak hari pertama peneliti secara langsung proses 

kegiatan selama di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum, mulai dari 

kegiatan pagi sampai malam, kurang lebih satu minggu peneliti 

melakukan observasi pengamatan. Peneliti juga mengadakan kegiatan 

edukasi bimbingan konseling mengenai bullying pada santriwati, dan 

bertanya apakah ada yang mengerti apa itu bullying secara luas dan apa 

saja bentuk-bentuk dari bullying itu sendiri, kemudian peneliti juga 

bertanya kepada para santriwati apakah ada yang pernah mengalami 

bullying dan apakah mereka mengerti bahwa hal yang merka lakukan 

juga termasuk bullying. 

Akan tetapi, beberapa dari mereka justru tidak tahu apa yang 

mereka lakukan itu termasuk bullying, atau yang mereka alami juga 

termasuk salah satu bullying. Disini peneliti mencoba meluruskan 

pengertian bullying secara lebih luas dan mencoba membimbing dan 

memberi konseling kepada para santriwati perihal apa itu bullying. 

Peneliti mewawancarai beberapa santriwati perihal bullying yang mereka 
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pahami secara singkatnya. Berikut adalah hasil dari wawancara dengan 

para santriwati. 

a. Klien 1 

Klien 1 yang berinisal melati adalah salah satu dari santriwati 

yang secara tidak sengaja melakukan bullying karena ia memang 

suka bercanda, selain itu dia juga termasuk santriwati yang suka 

berbicara. Mengapa saya katakan melakukan bullying secara tidak 

sengaja, karena ia anggap jika nyek-nyekan termasuk bercanda, dan 

ia merasa bahwa hal itu cukup lumrah untuk kalangan para remaja 

usia 12 tahun. Dalam wawancara ia menyampaikan: 

“Saya tidak menyadari bahwa yang saya lakukan termasuk 

bullying nggeh mbak, saya kira itu hal wajar karena cuman 

bercandan dan cukup lucu, ternyata apabila lawan bicara 

tersinggung dan tidak terima termasuk salah satu bullying ya 

saya tidak sengaja akan hal itu”.
1
 

 

b. Klien 2 

Klien 2 selanjutnya berinisalkan melodi ia termasuk salah satu 

santriwati yang mengalami bullying karena ia cukup tertutup, kurang 

interaksi dengan temanteman yang lainnya, jadi kadang ia menjadi 

bahan omongan yang belum tentu benar dn kurang baik. Akibat dari 

sifatnya yang cenderung introvert dan sulit bergaul mengakibatkan ia 

jarang mempunyai teman, dicap aneh olehh para santriwati lainnya. 

Dalam wawancara ia berkata: 

                                                           
1
 “Wawancara Dengan Melati, Sebagai Santriwati Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum, 4 

Maret 2025.” 
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“Saya memang cenderung pemalu dan sukar bersosialisasi, tapi 

dulu ada omongan yang tidaktidak yang saya dengar saya 

menyadari bahwa itu termasuk bullying, namun saya diam 

karena saya takut, akan tetapi seiring berjalannya waktu 

Alhamdulillah saya mempunyai sedikit teman yang paham akan 

kondisi saya ya mbak”.
2
 

 

2. Deskripsi Data Dampak Perilaku Bullying Pada Santri Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari 

Pada kasus bullying mengakibatkan beberapa efek samping atau 

dampak, peneliti telah mewawancari beberapa narasumber dampak 

bullying bagi para santri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum, yaitu satu 

santriwati, satu Pengurus keamanan dan pengurus pendidikan, untuk 

mendapatkan data mengenai dampak dari perilaku bullying maka peneliti 

mewawancarai pengurus keamanan terlebih dahulu. Brdasarkan 

wawancara dengan pengurus keamanan putri: 

“Untuk dampak dari bullying sejauh ini santriwati menjadi 

pribadi yang tidak percaya diri, penakut, sungkan. Kemudian ya 

mbak ada juga yang sampai ingin keluar dari pondok pesantren 

sebelum cerita lebih lengkap tentang permasalahannya, ada 

yang sampai orang tuanya datang ke pondok pesantren untuk 

menasihati pem-bully agar tidak mengganggu anaknya, kadang 

saya merasa sungkan terhadap orang tua anak tersebut dianggap 

tidak bisa melindungi anaknya karena saya selaku pengasuh 

pondok pesantren ini”.
3
 

 

Pada tahap berikutnya peneliti juga mewawancarai salah satu 

pengurus dan menggali data mengenai dampak kasus bullying pada santri 

                                                           
2
 “Wawancara Dengan Melodi, Sebagai Santriwati Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum, 5 

Maret 2025,” . 
3

 “Wawancara Dengan Ustadzah Eka Ambar Wati, Selaku Ibu Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum Buaran, 23 Febuari 2025.” 
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Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum. Hal ini berdasarkan wawancara 

dengan ketua asrama Pondok Pesantren yang mengatakan bahwa: 

“Sejauh yang saya lihat ya mbak anak-anak cenderung menjadi 

pribadi yang sensitif dan saya sebagai pengurus juga sungkan 

kepada para orang tua dianggap kurang dalam mengawasi adik-

adik”.
4
 

 

Pada tahap terakhir peneliti mewawancarai santriwati pondok 

pesantren Riyadlatul Ulum yang berinisial mawar selaku korban bullying 

untuk memastikan dampak apa yang telah ia rasakan selama menjadi 

korban bullying yang ia selama ini. Dalam hal ini ia mengatakan bahwa: 

“Dampak yang saya alami dan saya rasakan saya menjadi 

pribadi yang tidak enakan, cenderung penakut dan mudah 

tertindas”.
5
 

 

3. Deskripsi Data Penerapan Konseling Islam di Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum 39B Batanghari Mengenai Kasus Bullying  

Peneliti dalam menggali data mengenai penerapan konseling 

Islam di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum mengenai bullying bertanya 

kepada pengurus keamanan yang mengatakan bahwa peran pondok 

pesantren dalam menangani kasus ini ialah sebagai bentuk penanganan, 

pencegahan, kasih sayang sesama manusia, dan bentuk perhatian kepada 

santri. Berdasarkan wawancara dengan pengurus keamanan putri yang 

bernama ustadzah Eka Ambarwati di Pondok Pesantren yang menuturkan 

bahwa: 

                                                           
4
 “Wawancara Dengan Latifah Asmarani , Ketua Asrama Pondok Pesantren Riyadlatul 

Ulum, 5 Maret 2025,” . 
5
  “Wawancara Dengan Mawar, Sebagai Santriwati Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum, 

20 Febuari 2025.” 
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“Penerapan Konseling Islam di Pondok Pesantren ya cukup 

membantu, mencegah kasus, mengedukasi mengenai bullying, 

selain itu bu nyai pondok juga mendukung hal ini,tentu saja 

kami juga memperhatikan santri yang sedang dijauhi teman-

temannya, santri yang sering dibuat bahan bercanda meskipun 

bercanda kami juga tau kalau ia sedikit tidak nyaman dengan 

ucapan temannya tersebut. Terkadang kami menegur jika sudah 

dirasa kelewatan atau menjadi penengah ketika dirasa kondisi 

sudah tidak kondusif kami juga memperhatikan hal-hal kecil 

tersebut”.
6
 

 

Ustadzah Eka Ambar wati selaku pengurus keamana putri dalam 

wawancara menyampaikan bahwa penerapan konseling islam di 

Pondok Pesantren sangat membantu terhadap pengurangan kasus-

kasus bullying yang konteksnya masih tingkat rendah. Karena menurut 

beliau dengan adanya edukasi terhadap santriwati mengenai bullying 

maka santriwati lebih mengerti bahwa bullying tingkat rendah juga 

mempunyai dampak yang cukup buruk bagi santri yang lainnya. 

Pengurus juga memberi imbuhan terkait penerapan konseling 

Islam di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum, yaitu memberikan arah 

yang jelas kepada semua santri akan pentingnya menjaga persaudaraan 

antar teman dan mematuhi ketertiban di Pondok Pesantren. Lebih dari 

itu, menurut beliau penerapan konseling Islam mengenai bullying juga 

merupakan media edukasi terhadap apa bullying itu sendiri. Hal ini 

berdasarkan penuturan pengurus keamanan putra: 

“Sebagai pengurus kami hanya membantu membimbing santri, 

kalau penerapan konseling Islam lebih keperhatian kepada 

santri, bagaimana pergaulan mereka, bagaiman sikap mereka 

                                                           
6
  “Wawancara Dengan Eka Ambar Wati, Pengurus Keamanan Putri Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum, 5 Februari 2025,”   
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terhadap peraturan pondok. Ini juga penting mbak, karena jika 

mereka tidak terpantau, bias saja mereka belum sedikit terarah 

apalagi mereka masih dalam golongan remaja, terkadang ada 

yang berkelompok, terkadang ada yang cenderung pendiam dan 

menyendiri, ada juga yang sengaja dijauhi oleh teman-

temannya. Sebagai pengurus saya juga memperhatikannya 

mbak.”
7
 

 

Selain kepada pengurus keamanan, peneliti juga sempat 

menggali informasi dengan pengurus Pendidikan putri Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum penerapan konseling Islam sangat 

membantu permasalahan santri dan membuka lebar-lebar nurani para 

santri agar lebih memperhatikan sikapnya: 

“Banyak sedikitnya peran pengurus dalam penerapan konseling 

Islam pada pondok pesantren ini baik, pengurus terkadang juga 

memperhatikan sikap para santri jika ada yang bersikap kurang 

baik ya diberitahu letak salahnya dimana, jika sudah kelewatan 

ya kami takzir, jika ada yang sering menyendiri ya kami 

perhatikan baik-baik, terkadang wali murid atau orang tua juga 

ada yang datang dan memberitahu apa yang dialami oleh para 

santri, kami ingin santri kami di pondok itu aman dan 

nyaman”.
8
 

 

Selanjutnya peneliti juga mencari informasi dari salah satu 

santriwati, bahwa sebenarnya pengurus itu baik dan perhatian kepada 

santriwati, ada beberapa peraturan yang apabila dilanggar bisa kena 

hukuman atau ditakzir jadi kadang mereka berfikir dua kali apabila 

ingin melakukan kesalahan. Hal ini berdasarkan pernyataan dari salah 

satu santriwati Pondok Pesantren: 

                                                           
7
 Ustadz Ahmad Nur soim, “Berdasarkan wawancara” (Pondok Pesantren Riyadlatul 

Ulum, Februari, 06, 2025) 
8
 “Wawancara dengan Latifah Asmarani, Selaku Pengurus Pendidikan Pesantren Putri 

Riyadlatul Ulum Buaran, 8 Febuari 2025,” . 
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“pengurus itu baik terkadang ada beberapa pengurus yang suka 

menegur kami apabila kami melakukan kesalahan namun 

mereka mempunyai niatan yang baik dan mereka juga perhatian 

kepada kami apabila dirasa kami sedang mengalami sesuatu ada 

yang bertanya apakah kami baik-baik saja atau tidak”.
9
 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Data Penerapan Konseling Islam di Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum 39B Batanghari Mengenai Kasus Bullying 

Pelaksanaan penerapan konseling Islam tidak terlepas dari adanya 

pembimbing. Berikut ini merupakan peran pembimbing baik pengurus 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum dan ketua Pondok dalam pelaksanaan 

penerapan konseling Islam sebagai berikut: 

a. Mencegah, yaitu ketika ada perselisihan antara sesama para santri 

maka pengurus berusaha menjadi penengah dan menghalangi 

kemungkinan yang terjadi. 

b. Bereaksi terhadap kejadian bullying dengan cara yang masuk akal, 

proposional, dan konsisten. Contoh apabila ada santri yang mengalami 

bullying maka pengurus maupun ketua asrama akan memberi arahan 

yang bijak, bertanggung jawab dan secara perlahan.  

c. Melindungi santri yang pernah mengalami bullying dan memicu 

sumber bagi mereka. Contoh ketua asrama maupun pengurus akan 

melindungi dan membimbing santri yang mengalami bullying agar 

kondisi santri jauh lebih baik. 

                                                           
9
 “Wawancara Dengan Mawar, Sebagai Santriwati Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 

Buaran, 25 Februari 2025,” . 
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d. Menerapkan takzir kepada santri yang menyebabkan bullying dan 

memastikan mereka belajar dari pengalaman, melalui dukungan multi 

lembaga. Contohnya memberi hukuman seperti membersihkan 

halaman pondok dan juga membaca al-Qur’an selama 1 minggu di 

maqom, kepada santri yang melakukan bullying terhadap sesama 

santri. 

e. Muhasabah (intropeksi diri) di berlakukan bagi santri yang melakukan 

tindak bullying untuk memperbaiki diri, Misalnya mereka bisa berjanji 

untuk tidak melakukan bullying lagi, mencari cara untuk berdamai 

dengan korban, atau membantu orang lain yang sedang mengalami 

bullying.
10

 

Berdasakan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang 

konselor harus berperan dalam pelaksanaan konseling sebagaimana 

penjelasan diatas, karena fungsi Penerapan konseling Islam antara lain 

fungsi preventif (pencegahan), kuratif (memecahkan suatu masalah), 

preservative (menjaga yang sudah baik), dan development 

(pengembangan). Melihat beberapa kejelasan dari berbagai pihak Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum yang bersangkutan, peneliti melihat bahwa apa 

yang dilakukan oleh para pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 

sudah sangat bagus, hal ini peneliti peroleh dari penjelasan pihak-pihak 

terkait menyimpulkan bahwa Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum dalam 

mengatasi kasus bullying tidak lain adalah pencegahan, penanganan, dan 

                                                           
10

 “Wawancara Dengan Eka Ambar Wati, Pengurus keamanan putri Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum, 5 Maret 2025.” 
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penyelesaian terhadap bullying. Kesimpulan dari pihak-pihak terkait 

bahwa keberadaan Penerapan konseling Islam di Pondok Pesantren, sangat 

membantu pengurangan kasus-kasus bullying yang cukup rendah. Karena 

menurut pihak-pihak terkait dengan adanya takzir terhadap santri yang 

melakukan bullying maka para santri akan berfikir dua kali untuk 

melakukan tindakan tersebut. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa 

penanganan bullying di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum menerapakan 

konseling Islam sesuai dengan Abdul Choliq Dahlan yang menjelaskan 

bahwa konseling Islam adalah proses pemberian bantuan agar mampu 

hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah dengan berlandaskan 

ajaran-ajaran Islam, artinya berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
11

 

Yaitu dengan tiga metode sebagai berikut: dalam (QS. AnNahl [16]: 125): 

 انِه  احَْسَنُ   هَِ  باِلهتِْ  وجََادلِهُْمْ  الَْْسَنَةِ  وَالمَْوعِْظَةِ  باِلْْكِْمَةِ  رَب كَِ  سَبيِلِْ  الِٰ  ادُْعُ 

 ١٢٥ باِلمُْهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وهَُوَ  سَبيِلْهِ   عَنْ  ضَله  بمَِنْ  اعَْلَمُ  هُوَ  رَبهكَ 

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentangsiapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang- orang yang mendapat petunjuk”. 

 

a. Metode al-Hikmah 

Menurut penafsiran Tafsir Al-Mishbah. Kata hikmah antara lain 

berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan 

                                                           
11

 Abdul Choliq Dahlan, Bimbingan dan Konseling Islam (Sejarah, Konsep, dan 

Pendekatannya). (Yogyakarta: Pura Pustaka, 2009), hal. 19. 
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maupun perbuatan. Ia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas 

dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu 

yang bila digunakan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan 

yang besar atau lebih besar serta menghalangi terjadinya mudharat atau 

kesulitan yang besar atau lebih besar.
12

 

b. Metode al-Mau’izah Hasanah 

Menurut M. Quraish Shihab yang telah belaui tulis dalam Tafsir 

Al-Mishbah, mau’izhah baru dapat mengena hati sasaran bila apa yang 

disampaikan itu disertai dengan pengamalan dan keteladanan dari yang 

menyampaikannya. Inilah yang bersifat hasanah. Kalau tidak 

demikian, maka sebaliknya, yakni yang bersifat buruk, dan ini yang 

seharusnya dihindari.
13

 

c. Metode al-Mujadalah bi al-Ahsan 

Mengenai jidal, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa jidal 

terdiri dari tiga macam. Pertama, jidal buruk yakni “yang disampaikan 

dengan kasar, yang mengundang kemarahan lawan, serta yang 

menggunakan dalih-dalih yang tidak benar. “Kedua jidal baik yakni” 

yang disampaikan dengan sopan serta menggunakan dalil-dalil atau 

dalih walau hanya yang diakui oleh lawan. “Ketiga, jidal terbaik yakni 

“yang disampaikan dengan baik dan dengan argumen yang benar lagi 

membungkam lawan”.
14

 

                                                           
12

 Islami, “Tafsir Al-Mishbah, Jilid 7.”, 288-289 
13

 Islami., 288-289 
14

 Islami., 288-289 
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Penerapan konseling islam diterapkan pengurus pondok 

pesantren Riyadlatul Ulum yaitu dengan melakukan pendekatan-

pendekatan terhadap para santri. Bila dilihat dari sisi ini, tiga metode 

bimbingan diatas telah dilaksanakan oleh kedua belah pihak yang 

bersangkutan. Tidak hanya itu, penerapan takzir kepada santriwati 

merupakan salah satu hal yang cukup membantu untuk kegiatan sehari-

hari di pondok pesantren. Karena dengan adanya takzir santri 

kedepannya akan berperilaku yang dapat terkontrol baik dalam sisi 

perilaku, pergaulan maupun tindakan. Sehingga pada akhirnya para 

santri mempunyai karakter yang sesuai dengan norma-norma yang ada, 

sesuai ajaran agama Islam, dan sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia. 

Jadi dengan demikian, peneliti melihat bahwa penerapan 

konseling Islam di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum mengenai bullying 

dapat dikatakan sebagai pendekatan terhadap santri agar dalam kegiatan 

sehari-hari tidak ada bully yang merugikan diri sendiri maupun pihak lain. 

Sedangkan cara yang dilakukan sangat variatif sekali dengan kondisi yang 

sesuai dengan penerapan konseling islam. Cara seperti ini diperlukan oleh 

pengurus karena kondisi santri satu dengan yang lainnya cukuplah 

berbeda. Oleh karena itu pihak-pihak terkait harus memiliki kemampuan 

yang cukup memadai untuk hal ini, sedangan di pondok pesantren 

Riyadlatul Ulum selain pengasuh yang berkompeten terdapat pengurus. 
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Jadi bisa disimpulkan penerapan konseling Islam di pondok pesantren 

Riyadlatul Ulum berjalan baik tepat sasaran. 

2. Analisis Data Faktor-Faktor Penyebab Adanya Perilaku Bullying di 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari 

Beberapa faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku bullying oleh 

sekumpulan anak-anak atau pun para remaja saat ketika sedang menuntut 

ilmu ataupun dalam bermasyarakat dapat disebutkan sebagai berikut: 

a. Hubungan Keluarga 

Karena faktor orang tua di rumah merupakan sosok orang tua 

yang keras dan suka memaki, membandingkan atau melakukan 

kekerasan fisik. Sang anak pun menganggap bahwa kekerasan adalah 

suatu hal yang benar dan lumrah, karena itu ia mempelajari bahwa 

bullying adalah suatu perilaku yang biasa dilakukan untuk menjalin 

suatu hubungan atau memperolah suatu hal yang anak itu inginkan. 

Akibat dari itu beberapa santri yang broken home terkadang 

membawa sifat keras atau kasar tersebut ke Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum dan memberikan dampak kepada santri lain, atau 

terkadang mereka tidak percaya diri akibat latar belakang mereka 

danncenderung tertutup karena santri di rumah sering mendengarkan 

omongan yang tidak baik yang dilontarkan terhadap dirinya. 
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b. Teman Sebaya 

Berkaitan dengan faktor teman sebaya atau teman sepantaran 

dan lingkungan sosial, terdapat beberapa penyebab perilaku bullying 

atau melakukan tindakan bullying bisa dikatakan sebagai berikut: 

1) Kecemasan dan perasaan inferior dari seorang pelaku. 

2) Persaingan yang tidak masuk akal. 

3) Perasaan dendam yang muncul akibat dari permusuhan atau bisa 

juga karena pelaku bullying pernah menjadi korban bullying 

sebelumnya. 

4) Tidak mampu mengolah emosi secara positif. 

Terkadang santri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 

melakukan bullying dikarenakan tidak suka terhadap temannya, 

kurangnya empati terhadap temannya, merasa tersaingi karena 

temannya lebih unggul dalam hal apapun, dan merasa lebih berkuasa 

atas posisi yang telah dicapai makanya santri melakukan hal bullying 

tersebut. 

3. Analisis Data Dampak Perilaku Bullying pada Santri Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari 

Dampak yang diterima oleh korban bullying sekiranya ada 11 

dampak, diantaranya: 

1. Harga diri menurun. 

2. Suasana hati yang cenderung negatif. 

3. Sulit untuk fokus. 
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4. Psikotomatis yang biasa ditandai dengan asam lambung atau migrain. 

5. Insomnia. 

6. Pola makan tidak teratur. 

7. Depresi dan kemungkinan melakukan bunuh diri. 

8. Kecemasan sosial. 

9. Timbul perasaan ingin balas dendam atau perasaan perlawanan yang 

dialihkan kepada hal lain. 

10. Penurunan kemampuan meniru. 

11. Trauma terhadap suatu hal. 

Berdasarkan dampak perilaku bullying diatas bahwa dampak yang 

terjadi pada santri tidak sampai dalam fase depresi dan ingin bunuh diri. 

Namun sebagaimana perilaku negatif tidak dibenarkan karena tidak baik 

bagi santri yang mengalami bullying. Dan untuk Pondok Pesantren 

Riyadlatul Ulum sendiri dianggap kurang dalam memperhatikan para 

santri karena masih terjadi kasus bullying padahal jumlah santri tidaklah 

sedikit dan belum tentu dapat memperhatikan santri satu persatu.  

Akan tetapi para pengurus juga sudah berusaha meminimalisir 

perilaku bullying yang ada di pondok pesantren Riyadlatul Ulum dan 

memperhatikan para santri agar perilaku bullying di dalam Pondok 

Pesantren berkurang secara perlahan.   



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan  Konseling Islam di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B 

Batanghari mengenai kasus bullying sebagai pemberi edukasi bagi santri dan 

mendukung adanya kegiatan Penerapan konseling Islam sebagai media 

pembelajaran sekaligus media dakwah dengan tujuan sebagai mahluk hidup 

terkhususnya umat muslim harus saling menyayangi, mengasihi bukan saling 

menyakiti ataupun saling mencaci satu sama lain. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Konseling Islam 

Dalam Penanganan Bullying di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B 

Batanghari dapat disimpulkan bahwa:  

1. Faktor-faktor penyebab adanya perilaku bullying yang diterima santri di 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari sendiri bisa terjadi 

karena mengejek teman sebaya, memanfaatkan kelemahan temannya, 

memanggil nama orang tua, umpatan, membentak dan menghina.  

2. Dampak perilaku bullying pada santri di Pondok Pesantren Riyadlatul 

Ulum 39B Batanghari pada santri ialah santri menjadi lebih tertutup, 

pemalu, sukar atau bahkan bisa sulit untuk berosisalisasi dengan santri 

lainnya, terkadang juga santri menjadi pribadi people pleaser atau pribadi 

mudah sungkan yang justru malah merugikan santri sendiri. 

Adapu cara menangani bullying di Pondok Pesantren Riyadlatul 

Ulum yaitu dengan: 
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1. Metode Al-Hikmah, menekankan pendekatan edukasi dan pembinaan 

akhlak yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

2. Metode Muidzah Hasanah, memberikan nasihat yang baik, pendekatan 

persuasif, pembinaan karakter dan pengawasan. 

3. Metode Al-Mujadalah, dengan fokus pada diskusi dan dialog yang 

memiliki akar dalam Al-Qur’an. 

B. Saran 

1. Bagi pengasuh diharapkan lebih tegas dalam menangani kasus bullying 

yang dialami para santri.  

2. Bagi pengurus agar lebih memperhatikan lagi para anggota santri sebagai 

wadah santri berbagi keluh kesahnya.  

3. Bagi para santriwat agar lebih menjaga sikap dan tutur katanya, atau lebih 

terbuka atas yang dialami diri sendiri. 

4. Bagi lingkungan sekitar agar lebih aware dan menyadari bahwa bullying 

tingkat rendah seperti nyek-nyekan juga mempunyai dampak bagi 

seseorang meskipun dianggap lumrah dan dari dulu sudah ada. 

C. Penutup 

Alhamdulillah Wa Syukru Lillah. Setelah beberapa lama akhirnya 

penelitian ini telah selesai. Peneliti terbuka untuk menerima berbagai kritik 

dan saran atas penelitian ini. Pada akhirnya peneliti hanya berharap semoga 

skripsi yang telah peneliti susun ini diharapkan memberi manfaat bagi peneliti 

maupun masyarakat di masa yang akan datang. 
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